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Pendahuluan

Di dalam Garis-garis Besar Haluan Negara berdasarkan ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat
Republik Indonesia Nomor : | | /IMFR/1988 dinyatakan bahwa K etahanan Nasional adalah kondisi dinamis
yang merupakan integrasi dan kondisi tiap-tiap aspek dari kehidupan bangsa dan negara. Pada hakekatnya
Ketahanan Nasional adalah kemampuan dan ketangguhan suatu bangsa untuk dapat menjamin kelangsungan
hidupnya menuju kejayaan bangsa dan negara. Dengan demikian kemampuan dan ketangguhan bangsaitu
untuk dapat menjamin kelangsungan hidupnya harus di hubungkan dengan tiap-tiap aspek dari kehidupan
bangsa dan negara, yang mencakup bidang idealogi nasional, politik, ekonomi, sosial -budaya dan
pertahanan-keamanan.

Kekuatan di bidang idealogi nasional telah berakar pada kepribadian bangsa sendiri yang nampak dalam
Pancasila yang telah menjadi jiwa, kepribadian, pandangan hidup dan dasar negara. Pancasila sebagal
ideologi nasional telah mampu membuktikan kebenarannya setelah diuji oleh sgjarah perjuangan bangsa.
Kekuatan di bidang politik yang merupakan syarat kelangsungan hidup negaratelah berlangsung dengan
terbinanya stabilitas politik dengan mengembangkan kehidupan demakratis yang memadukan kebebasan
kreatif dan tanggung jawab, dengan telah ditegaskannya Pancasila sebagai satu-satunya asas dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara bagi segenap organisasi sosial pol i ti k . Lebih jauh Pancasilai ni
jugatelah membuahkan konsepsi Geopolitik, Wawasan Nusantara. Di sini Pancasila merupakan kebijakan
tertinggi, sedangkan Wawasan Nusantara merupakan petunjuk operasional tertinggi.

Kekuatan di bidang ekonomi sedang diusahakan dengan giat dan mencakup kegiatan yang sangat luas
seperti, pertanian, industri, pertambangan, energi, perhubungan, pariwisata, perdagangan, koperasi, dunia
usaha nasional, tenagakerja, transmigrasi dan pembangunan daerah. Semua itu diusahakan dalam menuju
struktur ekonomi yang seimbang di mana terdapat kemampuan dan kekuatan industri yang maju yang
didukung oleh kekuatan dan kemampuan pertanian yang tangguh, hal mana akan berjalan secara, bertahap
melalui Repelita yang berkesinambungan.

Sesual Repelitayang sudah berjalan usaha memanfaatkan lautpun terus berkembang, baik di perairan
Nusantara, laut wi | ayah maupun Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia. Menurut Tambunan (1985) dalam
tulisannya. "Investasi di bidang perikanan di Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia" dinyatakan bahwa mulai
tahun 1979 sampai 1983 hasil produksi usaha perikanan industri mengalami kenaikan rata-rata /tahun
sebesar 12,1%. Potensi sumber daya perikanan di ZEE Indonesiaitu adalah 2.115.595 ton/tahun. Sementara
itu jJumlah kapal penangkap Tuna dan Cakalang bertambah terus dari tahun 1979-1983 dari BCC kapal naik
menjadi 88,111,127 dan tahun 1983 beroperasi 131 kapal Indonesia milik perusahaan dalam bentuk BUMN,
PMA, PMDN dan Swasta Nasional. Tingkat pemanfaatan di ZEE Indonesiaitu tercatat tahun 1983 baru
mencapai tingkat 23,29 %, sehingga masih terbuka usaha pengembangan dan peningkatan di bidang
perikanan itu.
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